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Abstrak

Liraglutide mengandung glucagon like peptide-1 (GLP-1) yang dapat menunda
pengosongan lambung sehingga menstimulasi timbulnya rasa kenyang dalam
jangka waktu yang lebih lama. Liraglutide dapat mengurangi lemak visceral dan
lemak subkutan sehingga pemberian liraglutide dengan disertai aktivitas fisik yang

meningkat pada anggota polri dapat berpengaruh terhadap penurunan lingkar perut.

Penelitian ini termasuk penelitian observasional analitik dengan menggunakan one
group pre-post test design. Data yang digunakan yaitu data sekunder berupa rekam
medis sebanyak 26 sampel anggota Polri yang mengikuti program berat badan di
RS Prof. Dr. Awaloedin Djamin (Bhayangkara) Semarang. Analisis data
menggunakan uji t berpasangan. Hasil uji t berpasangan didapatkan hasil nilai Sig.
2 tail sebesar 0,037 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian liraglutide
terhadap ukuran lingkar perut secara signifikan. Pemberian suntikan liraglutide
disertai dengan pola makan dan aktivitas fisik yang sudah dianjurkan dan
konsultasikan berpengaruh dalam menurunkan ukuran lingkar perut.

Kata Kunci: Liraglutide, Obesitas, Lingkar perut.

Abstract

Liraglutide contains glucagon like peptide-1 (GLP-1) which can delayed gastric
emptyin, thereby stimulate satiety over a longer period of time. Liraglutide can
reduce visceral and subcutaneous fat so that giving liraglutide accompanied by
increased physical activity to policemen can have an effect on decreasing abdominal
circumference. This way an ananlytical observational research using one group pre-
post test design. The data were secondary data from medical records as many as 26
samples of Polri members who participated in the weight program at Prof. Dr.
Awaloedin Djamin (Bhayangkara) Semarang. Data analysis used paired t test. The
paired t test results obtained the Sig value. 2 tails of 0.037 indicate that there is a
significant effect of liraglutide on abdominal circumference size. Liraglutide
injection followed by diet and physical activity that had been consultated
significantly decreased abdominal circumference.
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1. PENDAHULUAN

Obesitas merupakan masalah kesehatan yang belum dapat terhindarkan sampai
sekarang. Obesitas sering disebut sebagai penyakit kronis yang tidak menular. Obesitas
dapat didefinisikan sebagai keadaan dimana terdapat kumpulan lemak dalam jumlah yang
banyak, lebih dari normalnya pada jaringan adiposa yang dapat menyebabkan kesehatan
tubuh terganggu. Prevalensi angka kejadian obesitas selalu meningkat setiap tahunnya
yang membutuhkan tindakan penanganan dan pencegahan segera. (Herliani et al., 2015).
Nilai yang abnormal pada lingkar perut bisa menjadi tanda tidak baik pada kesehatan.
Nilai lingkar perut yang meningkat dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan genetik.
Dalam program penurunan berat badan, latihan merupakan hal yang penting yang
dilakukan untuk mencapai hasil yang optimal. Latihan seperti aerobik terbukti dapat
memelihara berat badan. Latihan yang rutin dan progresif sangat bermanfaat untuk
mengurangi lingkar perut dan lemak perut.(Samuel dan Sharma, 2017). Pada penelitian
ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pemberian Suntikan
Liraglutide terhadap Obesitas yang Dilihat dari Lingkar Perut.”

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan
menggunakan one group pre-post test design. Data yang digunakan dalam penelitian
adalah menggunakan data sekunder yaitu data rekam medis pasien yang mengikuti
program pengendalian penurunan berat badan menggunakan liraglutide di RS Prof. Dr.
Awaloedin Djamin (Bhayangkara) Semarang tahun 2019-2020. Data yang diperoleh akan
diolah menggunakan program SPSS. Hal pertama yang dilakukan adalah malakukan uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, dianggap normal apabila p > 0,05 dan uji
homogenitas menggunakan Lavene’s Test, dianggap normal p > 0,05. Apabila data yang
telah diuji normal dan homogen maka dianalisa dengan menggunakan uji t berpasangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan liraglutide secara injeksi subkutan
yang dilakukan 1 minggu sekali selama 6 minggu dengan dosis 0,6 IU pada minggu
pertama, 1,2 U pada minggu kedua dan 1,8 1U pada minggu ketiga. Pengukuran lingkar
perut dilakukan sebelum dan sesudah intervensi diberi suntikan liraglutide. Selisih ukuran
pre dan post test dicatat pada lembar observasi subyek. Analisis univariat
menggambarkan deskripsi umur, berat badan, tinggi badan, lingkar perut pre intervensi,
dan lingkar perut post intervensi. Tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden terendah
adalah 30 tahun dan usia tertinggi adalah 56 tahun. Berat badan responden terendah
adalah 77 kg dan tinggi badan tertinggi adalah 130 kg. Tinggi badan responden terendah
adalah 158 cm dan tinggi badan tertinggi adalah 177 cm. Ukuran lingkar perut responden
sebelum intervensi terkecil adalah 94 cm dan ukuran lingkar perut terbesar adalah 133
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cm. Ukuran lingkar perut responden sesudah intervensi terkecil adalah 94,5 cm dan

ukuran lingkar perut terbesar adalah 127 cm.

Tabel 1 Deskripsi Variabel pada penelitian

Variabel Mean + SD Median (min — max)
Umur 41,08 + 1,487 41 (30 — 56)
BB 95,808 + 2,58 94 (77 — 130)
B 169,212 + 0,87 170 (158 — 177)
Lingkar

109,765 + 1,905 107,5 (94 — 133)
Perut pre
Lingkar

108,423 + 1,83 107 (94,5 — 127)
Perut post

Dari hasil normalitas dengan menggunakan uji shapiro-wilk (sampel pada
penelitian <50), pada Tabel 2 didapatkan dari berat badan pre dan berat badan post nilai
p>0,05 atau normal, sehingga uji parametrik menggunakan uji t berpasangan atau paired

t test.

Tabel 2 Uji Normalitas dengan Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov2

Statistic ~ Df Sig.

Shapiro-Wilk

Statistic Df  Sig.

ukuran
lingkar  perut
sebelum ,131

ukuran
lingkar  perut

sesudah 151 26 ,134

26 200"

947 26 ,202

,923 26 ,054

Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai rerata ukuran lingkar perut sebelum
mengikuti program 109,76 dan sesudah mengikuti program 108,42. Hal ini menandakan
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adanya perubahan rerata ukuran lingkar perut sebelum mengikuti program lebih besar
dibanding dengan rerata ukuran lingkar perut sesudah mengikuti program. Pada hasil uji
parametrik didapatkan data signifikan karena nilai p<0,05.

Tabel 3 Uji T berpasangan

Lingkar Perut Mean + SD P
Pre test 109,7654 £9,71436 0,037
Post test 108,4231 £+ 9,35595

Penelitian ini memiliki maksud dan tujuan untuk melihat atau mengetahui
pengaruh pemberian suntikan Liraglutide terhadap obesitas yang dilihat dari lingkar perut.
Pada anggota Polri di Rumah Sakit Prof. Dr. Awaloedin Djamin (Bhayangkara)
Semarang. Karakteristik responden yang dipilih pada penelitian ini ialah yang memiliki
jenis kelamin laki-laki yaitu terdapat 26 responden. Usia pa7ling tua yaitu 56 tahun dan
usia paling muda yaitu 30 tahun. Tinggi badan paling tinggi adalah 177 cm dan yang
terrendah adalah 158 cm sedangkan pada karakteristik berat badan yang terberat adalah
130 kg dan yang paling rendah adalah 77 kg. Penelitian ini dilakukan selama 6 minggu
pada anggota Polri di Kota Semarang yang memiliki IMT > 30. Responden pada
penelitian ini adalah 26 orang anggota Polri. Setiap responden diberikan suntikan
liraglutide seminggu satu kali dengan dosis yang bertingkat, dari 0,6 1U, 1,2 IU, dan 1,8
IU. Dosis liraglutide ditingkatkan berdasarkan ada atau tidaknya efek samping yang
muncul setelah suntikan yang pertama atau sebelumnya. Apabila setelah suntikan muncul
efek samping seperti nyeri kepala, pusing, mual, muntah, fatigue, dispepsia, konstipasi,
diare dan lain sebagainya maka dosis akan tetap untuk suntikan minggu berikutnya.
Timbulnya efek samping atau tidak diketahui dari wawancara singkat dengan responden.
Pengaruh pemberian suntikan liraglutide terhadap obesitas yang dilihat dari lingkar perut
ini dilihat dari hasil perubahan ukuran lingkar perut sebelum dan sesudah mengikuti
program. Sebelum data dalam penelitian ini diolah, hal pertama yang dilakukan adalah
melakukan uji normalitas dan homogenitas data dan mendapatkan hasil bahwa data dalam
penelitian ini memiliki distribusi normal dan homogen. Hasil yang didapatkan dari dari
penelitian ini yang sudah melalui tahap analisis data menggunakan metode uji t
berpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara ukuran lingkar
perut sebelum dan ukuran lingkar perut sesudah mengikuti program dimana terdapat
penurunan ukuran lingkar perut pada responden anggota Polri dengan IMT > 30 di Kota
Semarang. Hal ini menandakan bahwa adanya pengaruh pemberian suntikan liraglutide
terhadap lingkar perut orang obesitas. Penurunan ukuran lingkar perut selain karena
pengaruh dari faktor suntikan liraglutide, juga dipengaruhi oleh aktivitas fisik dan pola
makan yang dikonsumsi responden. Liraglutide berperan dalam memperlambat waktu
pengosongan lambung dan menurunkano nafsu makan, yaitu efek dari kombinasi otak
dan gastrointestinal. Di sistem saraf pusat, GLP-1 reseptor ada di berbagai area pada otak
yang tugasnya mengatur nafsu makan termasuk hipotalamus. Di sistem saraf yang berada
di perifer, GLP-1 nantinya akan dilepaskan oleh sel L di dalam usus sehingga dapat
berfungsi mengurangi nafsu makan melalui vagal sinyal aferen sensorik ke otak sehingga
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memberi efek pada perut dengan cara menunda pengosongan lambung yang
menyebabkan terjadinya kekenyangan lebih lama dan nafsu makan menurun (Crane &
McGowan, 2016). Program pengendalian berat badan ini selain diberikan suntikan
liraglutide juga diberikan konsultasi dan anjuran oleh dokter spesialis gizi mengenai diet
pola makan serta aktivitas fisik yang dapat menunjang penurunan berat badan dan lingkar
perut. Pola makan yang dianjurkan seperti diet rendah lemak, diet rendah garam dan lain-
lain. Sedangkan aktivitas fisik yang dianjurkan yaitu seperti jalan, jogging, lari, bersepeda
atau berenang dalam frekuensi dan durasi waktu tertentu. Hal ini juga mendukung
terjadinya penurunan ukuran lingkar perut responden. Sedangkan untuk ukuran lingkar
perut yang naik diakibatkan oleh faktor pola makan dan aktivitas fisik yang buruk. Selain
itu, kenaikan ukuran lingkar perut dapat terjadi karena pada awal terjadi penurunan berat
badan yang cepat sehingga menyebabkan terjadinya adaptasi endokrin yang
mengakibatkan meningkatnya nafsu makan dan menurunkan rasa kenyang sehingga
penurunan berat badan tertahan yang berkelanjutan akan naik dan hal tersebut akan
berpengaruh pada meningkatnya ukuran lingkar perut juga. (Hall & Kahan, 2018).
Berdasarkan hasil pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian suntikan
liraglutide berpengaruh terhadap obesitas yang dilihat dari ukuran lingkar perut yaitu
berpengaruh dalam menurunkan ukuran lingkar perut. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu oleh Feng et al., (2015) yang memberikan suntikan liraglutide sehari sekali
dengan dosis maksimal 1.8 mg selama 24 minggu menyatakan bahawa Liraglutide dapat
mengurangi lingkar perut dan berat badan secara signifikan pada 328 pasien obesitas dan
diabetes tipe 2 di Cina. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga mendukung hasil penelitian
yang dilakukan olen Ahmadi et al., (2019) yang memberikan suntikan liraglutide sehari
sekali pada 63 responden dengan dosis 1,8 mg selama 24 minggu yang membuktikan
bahwa suntikan liraglutide dapat menurunkan ukuran lingkar perut dan ukuran diameter
perut sagital.

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh pemberian suntikan
liraglutide terhadap obesitas yang dilihat dari lingkar perut, namun penelitian ini
mempunyai keterbatasan yaitu adanya bias penurunan ukuran lingkar perut terjadi selain
karena pemberian suntikan liraglutide juga karena pola makan dan aktivitas fisik atau
faktor lain yang tidak dapat dikontrol. Hal ini mengakibatkan tidak diketahuinya faktor
mana yang paling signifikan dalam menurunkan ukuran lingkar perut. Selain itu
responden pada penelitian ini tidak diawasi atau dikontrol apakah responden benar
melakukan pola makan dan aktivitas fisik sesuai anjuran dokter spesialis gizi yang sudah
diberikan atau tidak. Keterbatasan lainnya pada penelitian ini adalah dari data rekam
medis responden yang kurang lengkap sehingga tidak dapat diikutsertakan dalam
penelitian ini. Pada penelitian ini juga tidak melihat obat obatan yang dikonsumsi
responden selain  pemberian suntikan liraglutide yang memungkinkan akan
mempengaruhi kerja liraglutide sehingga ukuran lingkar perut ada yang tetap atau bahkan

83



Prosiding

KONSTELASI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 5
Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, 23 Maret 2021

meningkat. Responden cenderung tidak hadir saat pemeriksaan setelah program sehingga
tidak dapat dievaluasi perubahan ukuran lingkar perut yang terjadi.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian suntikan Liraglutide terhadap
obesitas yang dilihat dari lingkar perut anggota Polri obesitas di Rumah Sakit Prof.
Dr. Awaloedin Djamin (Bhayangkara) Semarang yaitu berpengaruh dalam
menurunkan ukuran lingkar perut.

2. Ukuran lingkar perut rata rata anggota Polri obesitas di Rumah Sakit Prof. Dr.
Awaloedin Djamin (Bhayangkara) Semarang sebelum diberikan suntikan liraglutide
adalah 109,7654 cm.

3. Ukuran lingkar perut rata-rata anggota Polri obesitas di Rumah Sakit Prof. Dr.
Awaloedin Djamin (Bhayangkara) Semarang sesudah diberikan suntikan liraglutide
adalah 108,4231 cm.
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